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Abstract  

Choosing a career is a crucial part of someone's life. A career is not just a means to fulfill one's needs; 

rather, it is a form of self-actualization and a way to build self-concept and social identity in society. This makes 

the phase of career exploration and job search challenging for individuals. Particularly for students who, after 

graduating from their education, will face a work environment different from the one they were in before. During 

the transition from the education world to the workforce, individuals are expected to have the ability to 

adapt effectively to meet the demands of entering the workforce. The ability to cope with the demands of new roles 

in the workplace is called career adaptability. Various studies have shown that career adaptability is influenced 

by several factors within the individual. The purpose of this study is to investigate the impact of growth mindset 

factors on students' career adaptability. The population of this study are students in West Java, with a sample size 

of 119 individuals. The data analysis technique involves using simple linear regression. The data analysis results 

indicate that mindset influences career adaptability. 
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Abstrak  

Memilih karir menjadi bagian yang krusial dalam kehidupan seseorang. Karir tidak sebatas menjadi 

sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup namun yang lebih penting dari itu, bagi individu berkarir merupakan 

bentuk aktualisasi diri dan juga membangun konsep diri dan identitas sosial dimasyarakat. Hal ini membuat fase 

pencarian karir dan pekerjaan menjadi hal yang tidak mudah bagi individu. Khususnya bagi mahasiswa yang 

setelah lulus dari pendidikannya akan menghadapi dunia kerja yang berbeda dari situasi sebelumnya.  Dalam 

menghadapi masa transisisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja maka individu diharapkan memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dengan baik sehingga mampu memenuhi tuntutan dalam memasuki dunia kerja. 

Kemampuan untuk menghadapi tuntutan peran baru didunia kerja ini disebut dengan career adaptability. Dari 

berbagai studi menunjukkan bahwa career adaptability dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam diri 

individu. Tujuan dari penelitian ini untuk meneliti peran dari growth mindset mahasiswa terhadap career 

adaptability mahasiswa. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa di Jawa Barat dengan sampel sejumlah 

119 orang. Teknik analisa data dengan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa mindset memiliki pengaruh terhadap career adaptability. 

 

Kata Kunci: mindset, career adaptability, mahasiswa di Jawa Barat 

 

 

I. Pendahuluan 

Bank Dunia telah memprediksi bahwa di tahun 2023 akan terjadi resesi global. 

(Guénette, dkk, 2022).   Tingkat kenaikan suku bunga serta kenaikan harga barang menjadi 

gejala yang terjadi dibanyak negara, termasuk di Indonesia (https://kpbu.kemenkeu.go.id). 

Situasi ini secara signifikan akan mempengaruhi perekonomian dan kesejahteraan suatu negara 

termasuk di Indonesia. Salah satu dampak yang terjadi akibat melambatnya pertumbuhan 

ekonomi sejak pandemic Covid 19 adalah banyak perusahaan yang menetapkan strategi 

efisiensi untuk dapat bertahan ditengah situasi yang sulit (Tu, dkk., 2021). Salah satu upaya 

https://kpbu.kemenkeu.go.id/
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yang banyak ditempuh oleh perusahaan adalah dengan melakukan perampingan organisasi atau 

PHK karyawan (Aguinis, dkk). Pada tahun 2022, banyak perusahaan start up yang melakukan 

PHK besar-besaran (Tandyana dan Ayuningtyas, 2023). Gelombang PHK ini juga terjadi di 

beberapa perusahaan berskala global, seperti Ford, Netflix, Unilever, dan Shopee di tahun 

2023. Selain mengambil langkah untuk melakukan PHK, saat ini banyak perusahaan juga 

memilih untuk tidak menambah jumlah karyawan baru (Prieto, dkk., 2022). Situasi ekonomi 

global saat ini pada akhir membuat kesempatan kerja menjadi semakin menurun dan jumlah 

pengangguran meningkat (Inesta dan Hukom, 2023). Berdasarkan analisis big data BPS per 

Agustus 2023 dinyatakan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia mencapai 

7,86 juta orang. Angka ini sudah menurun jika dibandingkan 2 tahun sebelumnya yakni tahun 

2021 dan 2022, namun jumlah ini masih jauh lebih tinggi dibandingkan data sebelum terjadi 

pandemi Covid-19. Data juga menunjukkan bahwa jumlah pengangguran yang paling banyak 

merupakan lulusan SMA dan Sarjana. Lebih lanjut dijelaskan bahwa provinsi dengan tingkat 

pengangguran terbuka paling di Indonesia pada agustus 2023 adalah Provinsi Jawa Barat yaitu 

sebesar 7,44% (https://www.bps.go.id). Dari data tersebut tergambar bahwa persaingan dalam 

dunia pencarian kerja khususnya bagi lulusan sarjana di Jawa Barat menjadi sangat ketat.  

Gambaran situasi ini sering kali membuat mahasiswa yang dalam beberapa tahun 

kedepan akan menjadi pencari kerja mengalami keraguan akan kemampuan untuk mencari 

karir dan pekerjaan yang layak kedepan. Tidak sedikit mahasiswa yang meragukan 

kemampuan untuk dapat memenangkan persaingan dalam mendapatkan pekerjaan dalam 

situasi ekonomi saay ini. Situasi lain yang dihadapi Indonesia adalah pada tahun 2020-2035, 

Indonesia mengalami bonus demografi. Implikasinya adalah jumlah penduduk usia produktif 

akan lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk usia nonproduktif (https://www.bps.go.id). 

Jika lapangan kerja yang ada saat ini tidak sebanyak jumlah penduduk dalam kelompok usia 

produktif maka angka pengangguran akan semakin meningkat sehingga beban ekonomi suatu 

negara menjadi semakin tinggi.  

Kondisi diatas membuat persaingan untuk mendapatkan pekerjaan menjadi semakin 

sulit bagi penduduk di usia produktif. Ekonomi global yang melesu membuat individu lebih 

agresif dalam mencari peluang kerja tidak hanya di dalam negeri namun juga ke luar negeri. 

Para pencari kerja perlu memiliki nilai lebih agar dapat bersaing didalam pencarian kerja saat 

ini. Pool dan Sewell (2007) menjelaskan bahwa salah satu kendala mayoritas angkatan kerja 

lulusan perguruan tinggi adalah terbatasan mereka tentang dunia kerja sehingga kurang 

memahami tuntutan dunia kerja. Dilain pihak hasil dari berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa dunia usaha lebih menghargai lulusan yang memiliki pengalaman kerja. Perusahaan 

https://www.bps.go.id/
https://www.bps.go.id/
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melihat bahwa individu yang memiliki pengalaman di dunia kerja akan lebih mudah 

mengartikulasikan harapan perusahaan dan menerapkan pengalaman mereka dilingkungan 

kerja (Pool & Sewell, 2007). 

Wang dan Fu (2015) menyatakan bahwa banyak lulusan perguruan tinggi yang tidak 

melakukan persiapan yang matang untuk memasuki tahap pencarian kerja maupun untuk 

memasuki tahapan karir selanjutnnya. Mahasiswa seringkali sibuk dengan pemenuhan target 

prestasi akademik yang seringkali hal tersebut tidak memberikan manfaat langsung untuk 

proses adaptasi memasuki dunia kerja. Individu juga sering kali lebih sibuk memenuhi harapan 

sosial dibandingkan untuk melakukan persiapan diri pribadi untuk menjalankan tuntutan tugas 

perkembangan karir yang berbeda ketika masuk di dunia kerja (Savickas, 2009). Gracia, dkk 

(2019) menyatakan bahwa kemampuan untuk melakukan adaptasi karir seharusnya dibangun 

dalam jangka panjang tidak sebatas ketika individu memasuki masa transisi untuk memasuki 

dunia kerja. Masa transisi dari dunia sekolah ke dunia kerja akan berjalan dengan baik jika 

individu melakukan persiapan sejak dimasa pendidikan (Koen, 2012). Persiapan untuk 

menghadapi masa transisi ini dilakukan dengan membangun kemampuan yang mendukung 

mereka agar dapat mengelola pendidikan yang selaras dengan karir dan mengasah kinerja 

mereka (Hirschi, 2012). Individu yang mengembangkan kemampuan untuk untuk beradaptasi 

dengan tantangan dalam perkembangan karirnya akan memiliki kesempatan lebih besar untuk 

melakukan ekplorasi karir dan juga menyusun rencana karir yang matang (Hirschi, 2015).  

Kemampuan untuk beradaptasi dengan baik dan tanpa kesulitan dalam menghadapi 

situasi perubahan disebut dengan adaptability (Savickas, 2021). Secara spesifik kemampuan 

untuk menghadapi perubahan dari karir seseorang disebut dengan career adaptablity. Maggiori 

dan Savickas (2017) mendefinisikan career adaptability sebagai sumberdaya psikososial untuk 

menghadapi perubahan pekerjaan dan kondisi kerja. Hal ini termasuk dengan kemampuan 

untuk beradaptasi terhadap tugas yang terus berubah, melakukan pembelajaran berkelanjutan 

dan juga mengatur arah karir individu. Career adaptability ini menjadi sumberdaya yang 

penting ketika individu mengelola karir dan juga menghadapi masa transisi karir (Savickas, 

2021). Kemampuan ini dapat membantu individu saat menghadapi permasalahan yang tidak 

biasa, kompleks atau pun juga pengalaman yang menyakitkan atau trauma pekerjaan dimasa 

perkembangan karir maupun transisi karir (Tolentine, dkk., 2014). 

Career adaptability berkontribusi positif terhadap persiapan dan perkembangan karier 

individu (Hirschi, 2009), kepuasan hidup (Hirschi, 2015), academic persistence (Wilkins, 

2018) dan juga kemampuan untuk menghadapi dunia kerja yang penuh ketidakpastian dan 

perubahan (Coetzee & Harry, 2015). Situasi resesi global yang membuat persaingan dalam 
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pencarian kerja semakin berat juga diikuti dengan perkembangan teknologi yang sangat masif 

merubah tuntutan dunia industri terhadap pencari kerja. Penggunaan platform digital dan 

artificial intelligence memiliki dampak yang besar untuk mengubah pola kerja baru khususnya 

di bidang industri (Kurniawan dan Aruan, 2021). Hal ini membuat kompetensi SDM juga 

berbeda. Lanskap karir saat ini ditandai dengan meningkatkan ketidakstabilan dan tuntutan 

terhadap ketrampilan dan fleksibilitas individu dalam menghadapi ketidakpastian yang selalu 

ada, gelombang PHK dan kesulitan menemukan pekerjaan baru (Akkermans, 2017). 

Agar individu mampu untuk menghadapi masa transisi karir dengan baik dan mampu 

mendapatkan pekerjaan yang berkualitas ditengah persaingan di dunia kerja yang ketat saat ini 

maka individu perlu memiliki career adaptability. Data dari penelitian sebelumnya 

menunjukan jika individu memiliki career adaptability memiliki kesempatan yang lebih besar 

untuk mendapatkan pekerjaan atau memilih karir yang berkualitas (Tolentino, dkk, 2014) 

memiliki employee subjective career success yang lebih tinggi (Zacher, 2014) serta individu 

juga mampu untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang sangat dinamis (Akkermans, dkk., 

2015). Mahasiswa yang memiliki career adaptability memiliki sumber daya untuk mengelola 

karirnya termasuk ketika ada dalam situasi yang tidak menentu (Koen, dkk, 2012).   

Dalam beberapa penelitian menunjukkan bahwa career adaptability dipengaruhi oleh 

sumber daya pribadi (Maggiori, dkk., 2013), baik positif maupun negatif trait, seperti 

kecemasan (Puyaud, dkk., 2012), self esteem (Rusu, dkk, 2015), resilience, hope dan optimism 

(Buyukgoze-Kavas, 2014; 2016). Tolentino (2014) menyatakan bahwa career adaptability 

dipengaruhi oleh proactive personality. Bateman dan Crant (1993) menjelaskan bahwa 

individu yang proaktif mau berusaha dan melakukan perubahan tanpa dibatasi oleh keadaan 

atau situasi. Individu mampu beradapatasi dengan tuntutan situasi yang baru ketika ia memiliki 

usaha dan kegigihan dalam berusaha untuk mencapai tujuan.  Hal ini selaras dengan konsep 

growth mindset.  

Dweck (2006) mengemukakan bahwa mindset merupakan kerangka pikir atau cara 

pandang yang digunakan untuk memandang serta memahami dunia. Ia juga mengatakan bahwa 

mindset adalah keyakinan yang dimiliki seseorang (self-belief) yang berbentuk skala, yaitu sisi 

growth mindset dan fixed mindset (Dweck, 2017). Fixed mindset adalah keyakinan akan 

kualitas diri yang sudah baku atau sifatnya menetap, sedangkan growth mindset didasarkan 

oleh keyakinan atau (belief) yang dimiliki oleh seseorang akan kualitas diri yang dapat 

dikembangkan melalui upaya atau usaha. Ciri-ciri individu dengan fixed mindset yaitu, 

memiliki keyakinan bahwa intelegensi, bakat, sifat merupakan fungsi hereditas atau keturunan; 

berusaha menghindari tantangan yang diprediksi menimbulkan kegagalan; mudah menyerah; 
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menganggap usaha tidak berguna; mengabaikan kritik; dan merasa terancam dengan 

kesuksesan orang lain (Pratiwi, dkk, 2020).  Individu dengan growth mindset yakin akan 

potensi yang dimiliki dapat berkembang saat melalui tantangan dengan tingkatan yang semakin 

lama akan semakin menantang (Sembiring, 2017). Ciri- ciri individu yang memiliki growth 

mindset adalah memiliki keyakinan bahwa intelegensi, bakat, dan sifat bukan merupakan 

fungsi hereditas atau keturunan; menerima tantangan dan bersungguh-sungguh 

menjalankannya; tetap berpandangan ke depan dari kegagalan; berpandangan positif terhadap 

usaha; belajar dari kritik; menemukan pelajaran dan mendapatkan inspirasi dari kesuksesan 

orang lain (Pratiwi., dkk, 2020). Dweck (2017) menyatakan bahwa individu yang memiliki 

growth mindset memiliki fokus untuk melakukan pembelajaran karena mereka memahami 

bahwa kemampuan mereka dapat berkembang. Tantangan yang dihadapi dapat menjadi sarana 

untuk melakukan pengembangan diri. Pratiwi., dkk (2020) menyatakan bahwa mahasiswa yang 

memiliki growth mindset memiliki kemampuan bersaing yang lebih baik dan mampu bertahan 

ketika mereka mulai memasuki dunia kerja setelah lulus dari perguruan tinggi. Artinya ketika 

menghadapi tantangan untuk menghadapi perubahan tuntutan dari situasi pendidikan ke situasi 

kerja maka mahasiswa yang memiliki growth mindset memiliki kesediaan untuk melakukan 

pengembangan diri dan pembelajaran karena mereka menyadari bahwa tuntutan baru saat 

memasuki dunia kerja merupakan hal yang dapat dikembangkan dan dipelajari. Dweck (2006) 

juga menjelaskan bahwa salah satu faktor yang menjadi penentu kesuksesan karir adalah 

mindset dari individu. Hal ini membuat pentingnya untuk melakukan intervensi untuk 

mengembangkan growth mindset agar kesuksesan karir terbangun. Atas dasar fenomena dan 

penjelasan diatas maka peneliti ingin mengkaji peran growth mindset terhadap career 

adaptability pada mahasiswa di Jawa Barat. 

 

II. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian causalitas 

research non experimental. Tujuan penelitian untuk menganalisa peran growth mindset 

terhadap career adaptability mahasiswa di Jawa Barat. Alat ukur yang digunakan adalah 

Career Adapt Abilities Scale (CAAS) yang dikembangkan oleh Porfeli & Savickas (2012) dan 

telah diuji di 13 negara. CAAS-Internasional terdiri dari 24 item, terdiri dari empat dimensi 

yaitu concern, control, curiosity, dan confidence. CAAS telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Sulistiani, dkk (2019). Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa CAAS versi 

Indonesia memiliki loading factor yang sama dengan CAAS Internasional. Nilai reliabilitas 

alat ukur 0,91 dengan item berjumlah 24 item (Sulistiani, dkk., 2019). Pengukuran growth 
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mindset mengacu pada teori Dweck (2006). Pengujian validitas alat ukur oleh penulis 

menggunakan Pearson memiliki nilai 0,271 sampai dengan 0,728 dan nilai reliabilitas alat ukur 

adalah 0,749 dengan jumlah item 8.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling 

dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 119 orang yang berasal dari berbagai universitas di 

Jawa Barat dengan rentang usia 18-25 tahun. Pengambilan data dilakukan dengan membagikan 

kuesioner Career Adapt Abilities Scale (CAAS) dan kuesioner mindset menggunakan google 

form kepada sampel penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi 

linear sederhana. Sebelum melakukan pengujian regresi linear sederhana, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji normalitas dan uji linearitas untuk memastikan data penelitian 

terdistribusi secara normal dan memiliki hubungan yang linear.  

 

III. Hasil Penelitian  

3.1. Gambaran Responden  

Responden penelitian berjumlah 119 orang mahasiswa dari beberapa universitas yang 

ada di Jawa Barat dengan sebaran sebagai berikut:  

Tabel I. Gambaran Umum Responden  

Keterangan  Kategori Frekuensi Jumlah 

Jenis Kelamin  Laki-laki 53 44,54% 

 Perempuan 66 55,46% 

Usia  18 10 8,40% 

 19 24 20,17% 

 20 34 28,57% 

 21 19 15,97% 

 22 18 15,13% 

 23 9 7,56% 

 24 2 1,68% 

 25 3 2,52% 

Pendidikan Saat Ini  D3 15 12,61% 

 S1 96 80,67% 

 S2 8 6,72% 

 

Gambaran sebaran responden dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa responden paling 

banyak berjenis kelamin perempuan sejumlah 66 orang (55,46%) dan sisanya berjenis kelamin 

laki-laki, sedangkan berdasarkan usia dapat dilihat bahwa responden dengan usia 20 tahun 

memiliki jumlah terbanyak dengan frekuensi 34 orang atau sebesar 28,57% dari keseluruhan 

jumlah responden. Data dari tabel 1 juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berstatus mahasiswa yang mengambil pendidikan jenjang sarjana dengan jumlah sebesar 96 

orang (80,67%), selanjutnya adalah mahasiswa dari jenjang pendidikan D3 sebanyak 15 orang 

(12,61%) dan sisanya adalah mahasiswa dari jenjang pendidikan S2.  
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Tabel II. Gambaran Kategori Career Adaptability   

  Persentase Aspek Career Adaptability  (%)  

Kategori Concern  Control  Curiosity  Confidence  Career Adaptability 

Rendah   0% 0% 0% 0% 0% 

Sedang  12,61% 12,61% 20,17% 11,76% 15,97% 

Tinggi  87,39% 87,39% 79,83% 88,34% 84,03% 

 

Dari data menunjukkan bahwa 84,03% mahasiswa memiliki career adaptability yang 

tinggi sedangkan sisanya sebesar 15,97% memiliki career adaptability yang berada dalam 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian yang memiliki kemampuan 

dalam mengelola dan mengantisipasi transisi karir yang akan terjadi kedepannya memiliki 

jumlah yang besar dari yang belum memiliki kemampuan tersebut dengan jumlah perbedaan 

angka yang signifikan. Secara lebih spesifik hasil pengolahan data menunjukkan bahwa aspek 

career adaptability yang memiliki nilai yang tinggi dalam jumlah yang cukup besar adalah 

aspek confidence, jumlah partisipan yang berada dalam kategori tinggi memiliki jumlah yang 

cukup banyak yaitu 105 orang (88,34%). Hal ini menunjukkan cukup banyak subjek penelitian 

yang memiliki keyakinan dapat menyelesaikan masalah ketika mengalami hambatan didalam 

karirnya. Ia memiliki kepercayaan diri dan tidak ingin menghindar saat menghadapi kesulitan 

dalam pengelolaan karirnya. Dilain pihak, nilai rendah yang paling banyak adalah pada aspek 

curiosity. Sebanyak 20,17% partisipan berada dalam kategori Sedang. Hal ini menggambarkan 

bahwa sebanyak 24 orang subjek penelitian masih belum memiliki keinginan yang tinggi untuk 

mengekplorasi situasi atau peran yang dibutuhkan karirnya kedepan. Mereka belum memiliki 

inisiatif yang tinggi untuk mempelajari dan mengekplorasi hal-hal yang perlu dipersiapkan 

untuk memasuki tahapan karir yang selanjutnya. 

 

3.2. Hasil Pengolahan Data  

Sebelum dilakukan uji regresi linear sederhana, peneliti melakukan uji asumsi klasik 

meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas.  Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas diperoleh nilai VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 1.000. Jika nilai VIF 

< 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. Selanjutnya dalam pengujian heteroskedastisitas hasil 

scatterplot menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas antara variabel growth 

mindset dengan career adaptability. Kemudian dalam pengujian normalitas dengan 

Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data residual antara variabel growth 

mindset dengan career adaptability terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji asumsi 
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klasik diatas maka uji regresi dapat dilakukan terhadap variabel growth mindset dengan career 

adaptability.  

  

Tabel III. Hasil Uji Regresi Growth Mindset Terhadap Aspek Career Adaptability 

 R R Square F Sig  

Growth Mindset 

terhadap Career 

Adaptability 

.405 .164 22.997 .000 

Growth Mindset 

terhadap Concern 

.294 .087 11.101 .001 

Growth Mindset 

terhadap Control 

.350 .122 16.319 .000 

Growth Mindset 

terhadap Curiosity 

.412 .169 23.865 .000 

Growth Mindset 

terhadap Confidence 

.344 .119 15.748 .000 

 

Dari hasil pengolahan data di tabel 3 menunjukkan bahwa growth mindset memiliki 

kontribusi terhadap career adaptability dan seluruh aspek dari career adaptability. Growth 

mindset memiliki kontribusi pada career adaptability sebesar 16,4%, dan kontribusi yang 

paling besar pada aspek Curiosity, yaitu sebesar 16,9%. Sedangkan sumbangan growth 

mindset paling kecil ada pada aspek concern dengan kontribusi sebesar 8,7%.  

 

Tabel IV. Hasil Nilai Koefisien Uji Regresi Growth Mindset Terhadap Career Adaptability 

 Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig  

Growth Mindset terhadap Career 

Adaptability 

.045 4.796 .000 

Growth Mindset terhadap Concern .294 3.332 .001 

Growth Mindset terhadap Control .350 4.040 .000 

Growth Mindset terhadap Curiosity .412 4.885 .000 

Growth Mindset terhadap Confidence .344 3.968 .000 

 

IV. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth mindset memiliki peran untuk 

meningkatkan career adaptability pada mahasiswa di Jawa Barat (p<0.5, R2 = 0,164). Dari 

beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa trait atau karakter kepribadian yang 

positif akan mempengaruhi career adaptability seseorang. Sejalan dengan penelitian yang 

sebelumnya, dari penelitian ini menunjukkan bahwa growth mindset merupakan karakter 

kepribadian yang positif yang memiliki peran dalam meningkatkan career adaptability 

individu. Hal ini selaras dengan teori yang dijelaskan oleh Savickas (2005) bahwa individu 

yang masuk pada masa transisi dari dunia pendidikan yang stabil ke dunia pencarian kerja yang 

lebih tidak stabil akan membutuhkan faktor kepribadian yang mendorong mereka memiliki 
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resiliensi dalam pemilihan karir. Individu perlu mampu mengembangkan sikap responsif dalam 

menghadapi situasi yang penuh perubahan pada masa transisi dari dunia sekolah ke dunia kerja. 

Respon individu terhadap suatu yang yang diwujudkan dalam tingkah laku sangat dipengaruhi 

oleh mindset yang dimiliki seseorang. Dweck (2012) menjelaskan bahwa individu memiliki 

growth mindset akan menerima tantangan yang dihadapi dan bersungguh-sungguh 

menjalankannya. Individu akan berpandangan positif terhadap usaha. Termasuk tantangan 

perubahan yang terjadi dalam masa transisi dan masa pencarian karir. Saat mahasiswa 

menghadapi masa transisi dari sekolah ke pekerjaan, ia akan memiliki keyakinan untuk 

menghadapi tantangan-tantangan yang baru. Mahasiswa yang memiliki growth mindset akan 

meyakini bahwa tantangan yang berbeda ini perlu dipelajari sehingga ia memiliki kemampuan 

sesuai dengan tuntutan di dunia kerja. Heslin (2003) menjelaskan bahwa growth mindset 

diyakini akan dapat mendorong individu dalam mencapai keberhasilan karir. Individu yang 

memiliki growth mindset memiliki kesediaan untuk belajar ketika mereka menghadapi 

tantangan dalam mencapai target atau cita-cita di masa depan. Robotham dan Julian (2006) 

menjelaskan masa transisi seringkali menjadi masa yang penuh tekanan bagi mahasiswa. 

Dalam menghadapi perubahan situasi dan peran dari dunia pendidikan ke dunia kerja individu 

perlu memiliki sikap proaktif sehingga mampu menghadapi tekanan dalam mengembangkan 

karirnya (Akkermans, 2017). Individu yang memiliki growth mindset mampu mengembangkan 

sikap proaktif ketika menghadapi tantangan untuk mempersiapkan diri masuk memasuki dunia 

kerja. Growth mindset ini dapat mendorong terbentuknya sikap proaktif, kemauan untuk belajar 

dan juga ketahanan dalam menghadapi tantangan (Dweck, 2006). Growth mindset yang 

dimiliki mahasiswa di Jawa Barat dapat membantu mereka menghadapi persaingan untuk 

memasuki dunia kerja yang ketat khususnya di Jawa Barat karena growth mindset menjadi 

salah satu variabel yang mempengaruhi terbentuknya career adaptability.  

Hasil pengolahan data penelitian (tabel 4) menunjukkan bahwa growth mindset 

memiliki koefisien beta sebesar 0,405 dan kontribusi 16,4% terhadap career adaptability. Hal 

ini menunjukkan bahwa selain growth mindset masih terdapat 83,6% faktor lain yang 

berpengaruh terhadap career adaptability.  Guan (2018) menjelaskan bahwa career 

adaptability dibentuk oleh banyak approach dan avoidance trait serta faktor kepribadian yang 

dimiliki individu. Faktor-faktor ini akan saling berkaitan untuk menentukan tingkat career 

adaptability individu. Banyaknya faktor kepribadian dan trait yang mempengaruhi 

terbentuknya career adaptability menjadi salah satu pertimbangan yang menyebabkan career 

adaptability tidak hanya bisa dilihat dari satu faktor yang dominan. Abele & Spurk (2009) 

menjelaskan bahwa kesuksesan individu dalam membangun karir tidak dapat hanya dilihat dari 
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mindset yang dimiliki individu namun juga perlu dikaitkan dengan faktor lain seperti tujuan 

karir. Dilain pihak pembentuk career adaptability tidak hanya sebatas faktor internal namun 

juga ada pengaruh dari faktor ekternal seperti peran orang tua (Guan, dkk, 2018) dan 

dukungan sosial (Atac, dkk., 2018).  

Secara parsial growth mindset memiliki kontribusi terhadap masing-masing aspek dari 

career adaptability. Dari empat aspek career adaptability, growth mindset memberikan 

kontribusi paling besar pada aspek curiosity, yaitu sebesar 16,9%. Sedangkan sumbangan 

growth mindset paling kecil ada pada aspek concern dengan kontribusi sebesar 8,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa growth mindset akan berperan untuk meningkatkan keingintahuan dalam 

mengekplorasi berbagai situasi dan peran yang berkaitan dengan karirnya ke depan. Savickas 

(1997) menjelaskan bahwa individu yang memiliki career curiosity akan memiliki inisiatif 

yang tinggi untuk mempelajari atau mengindentifikasi hal-hal yang dibutuhkan untuk 

mempersiapkan karir dan pekerjaannya dimasa yang akan datang. Smith (2005) menjelaskan 

bahwa mindset akan mempengaruhi individu untuk bersikap proaktif. Ketika individu memiliki 

target yang jelas serta mindset yang berkembang maka mereka akan bersedia untuk melakukan 

ekplorasi secara proaktif. Individu tertarik untuk mencari informasi yang sesuai dengan tujuan 

karirnya sehingga mereka memiliki kesiapan diri yang lebih baik dalam karirnya kedepan. Data 

penelitian juga menunjukkan bahwa growth mindset memiliki korelasi yang cenderung lemah 

dengan aspek concern dengan nilai korelasi sebesar 0,294. Hasil ini menggambarkan bahwa 

individu yang memiliki growth mindset tidak akan memiliki pengaruh yang signifikan untuk 

meningkatkan keperdulian individu terhadap karirnya. Individu yang memiliki career concern 

yang akan memiliki perencanaan yang matang untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 

berbagai hal dimasa yang akan datang. Niles, dkk (1999) menyatakan bahwa career concern 

memiliki keterkaitan dengan kecemasan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketika 

individu merasa ada ancaman terhadap stabilitas situasi pekerjaan dan juga karir maka hal ini 

akan meningkatkan career concern individu. Keperdulian karir yang tinggi akan semakin 

terbentuk ketika individu merasakan kecemasan menghadapi tantangan mengenai karirnya di 

masa depan. Hal ini sejalan dengan penelitian Julien (1999) yang menunjukkan bahwa ketika 

individu merasa cemas dan tidak yakin dengan karirnya ke depan maka perhatian mereka 

terhadap karir akan semakin meningkat. Di sisi lain, individu yang memiliki growth mindset 

justru menunjukkan keyakinan saat menghadapi tantangan. Dweck (2006) menjelaskan bahwa 

individu yang memiliki growth mindset menyukai tantangan karena mereka menganggap 

tantangan menjadi sarana untuk melakukan pengembangan diri. Dalam aspek concern 

kesediaan untuk menyusun perencanaan secara matang lebih terbentuk sebagai antisipasi 
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individu untuk menghadapi tantangan serta menurunkan kecemasan maupun ketidakyakinan 

dalam menghadapi situasi perubahan yang tidak stabil.  

 

V. Simpulan dan Saran  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa growth 

mindset memiliki peran yang mempengaruhi career adaptability mahasiswa di Jawa Barat. 

Career adaptability merupakan sumber daya yang penting yang akan membantu individu 

dalam mempersiapkan diri menghadapi mereka masuk ke dunia kerja. Career adaptability 

ini dapat terbangun atas pengaruh faktor kepribadian. Individu yang memiliki kepribadian 

yang positif dan bersedia menghadapi berbagai tantangan untuk mengapai cita-cita dan 

tujuan karirnya kedepan diprediksi akan lebih siap dalam menghadapi perubahan dan 

berbagai transisi yang berkaitan dengan perkembangan karirnya. 

                           

5.2 Saran 

Saran yang diberikan bagi penelitiannya selanjutnya adalah dengan melakukan  

penelitian mengenai faktor dari ekternal yang dapat mempengaruhi career adaptability 

seperti peran orang tua (Guan, dkk, 2018) dan dukungan sosial (Atac, dkk., 2018) . Dalam 

penelitian ini telah difokuskan mengenai faktor internal sehingga ekplorasi mengenai 

faktor ekternal yang mempengaruhi career adaptability akan memperkaya hasil penelitian. 

Selain itu peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada subjek yang memiliki 

jenjang pendidikan yang berbeda seperti lulusan SMA dan sederajat. Mengingat hasil data 

BPS menjelaskan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka di Jawa Barat yang paling besar 

adalah kelompok masyarakat dengan lulusan SMA dan sederajatnya.  

Bagi mahasiswa diharapkan dalam proses menghadapi masa transisi karir dapat 

lebih mengembangkan growth mindset. Mahasiswa perlu meyakini bahwa berbagai 

tantangan yang dihadapi akan meningkatkan kemampuannya dan keyakinannya dalam 

menghadapi berbagai tantangan karir ke depan. Selain itu mahasiswa perlu meningkatkan 

kemampuan dan kemauannya untuk melakukan ekplorasi karir dan pencarian informasi 

tentang karir kedepan sehingga mampu melakukan persiapan yang lebih matang dan 

realistis.  

Bagi pihak-pihak yang ada dilingkungan mahasiswa seperti universitas dapat 

membantu mahasiswa untuk meningkatkan growth mindset baik melalui pelatihan, 

konseling karir maupun kegiatan kemahasiswaan lainnya. Universitas juga dapat 
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menfasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan informasi yang jelas mengenai karir 

kedepannya misalnya dengan memperbanyak kegiatan magang, praktek kerja lapangan 

atau mengundang praktisi untuk menjelaskan mengenai tuntutan dunia industri saat ini 

secara akurat.  
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